Indonesian Journal of Multidiciplinary Expertise (IJME): Jurnal Multidisiplin Ilmu, 1(4),
Tahun 2023
e-ISSN: 3025-1583

Hubungan Kecerdasan Spiritual dan Kepercayaan Diri Terhadap Stress Kerja
Karyawan

Amy Novalia Esmiati’, Fitri Awan Arif Firmansyah?, Igriya Fauzi Nabilah®
Universitas Selamat Sri, Batang, Indonesia
23Universitas Selamat Sri, Batang, Indonesia
amynovalial8@gmail.com

Abstract: 7his research aims to determine whether there is a relationship between spiritual intelligence and
self-confidence on employee work stress. The method used in this research is quantitative. Sampling in this
study used a random sampling technique, with a sample of 60 employees. Based on the results of the
correlation test between the variables spiritual intelligence and self-confidence on employee work stress, the
results show that the significance value of F change is 0.000 <0.05 and the R value = 0.596, which means
there is a significant relationship between spiritual intelligence and self-confidence on work stress, while the R
value is 0.355, this shows that there is a significant relationship between the third variable.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan
spiritual dan kepercayaan diri terhadap stress kerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, dengan
sampel sejumlah 60 karyawan. Berdasarkan hasil dari hasil uji korelasi antara variable kecerdasan spiritual dan
kepercayaan diri terhadap stress kerja karyawan menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi F change sebesar
0,000<0,05 dan nilai R=0,596 yang berarti bahwa terdapat hubungan signifikasi antara kecerdasan spiritual
dan kepercayaan diri terhadap stress kerja, sedangkan nilai R suare 0,355, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga variable.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Kepercayaan Diri, Stres kerja

Pendahuluan

Perusahaan merupakan tempat dimana kegiatan proses pruduksi barang maupun jasa
dilakukan (Nasution & Suryandi, 2021). Perusahaan tempat semua aspek dalam produksi itu
berkumpul, dimulai dari pekerja, bahan, sumber daya alam , serta kewirausahaan. Perusahaan
adalah suatu lembaga dimana didalamnya menyediakan barang atau jasa untuk dilakukan proses
penjualan kepada masyarakat, dimana tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan (Lerinsa,
2021). Perusahaan tentunya membutuhkan berbagai hal dalam sumber daya yaitu seperti adanya
modal, bahan dan alat untuk mengerjakan (Sukandi & Taqwim, 2023). Perusahaan juga
mempekerjakan dan mengandalkan sumber daya manusia, yaitu karyawan-karyawan. Dalam
konteks ini, peran karyawan menjadi sangat krusial dan berpengaruh signifikan, karena
keberlangsungan dan kinerja perusahaan sangat bergantung pada kehadiran karyawan yang
kompeten. Tanpa kehadiran karyawan yang baik, kelancaran operasional perusahaan dapat
terganggu (Paramansyah, 2021).

Sumber daya manusia adalah salah satu aspek penting dalam sebuah perusahaan
dibandingkan dengan aspek-aspek lain seperti seperti modal , teknologi, serta uang, hal itu terjadi

karena sumber daya manusia itu sendiri yang mengendalikan aspek lain (Amelia, 2022). Sumber

Page | 39



Indonesian Journal of Multidiciplinary Expertise (IJME): Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 1, No. 4, Bulan
November Tahun 2023

daya manusia, yang berperan dalam pemilihan teknologi, pencarian modal, serta sebagai pengguna,
memainkan peran kunci dalam suatu organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia dalam konteks
perusahaan menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri yang dikenal sebagai manajemen sumber daya
manusia, bersama dengan bidang-bidang lain seperti manajemen pemasaran, manajemen produksi,
keuangan, dan lainnya. (Mutafi, 2020). Manajemen sumber daya manusia menjadi aspek krusial,
karena melibatkan berbagai kompleksitas dan tantangan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
karakteristik manusia, yang memiliki kemampuan merasakan, berpikir, dan tidak dapat diatur
sepenuhnya seperti mesin atau sumber daya lain yang bisa dikendalikan dengan perintah langsung
oleh atasan mereka. (Silitonga, dkk, 2022).

Dewasa ini tidak memungkiri banyak hal yang berhubungan dengan persaingan serta
tuntutan yang sifatnya profesional dalam dunia kerja yang semakin ketat dan bisa berdampak pada
tekanan serta kekawatiran dimana hal ini wajib dihadapi setiap karyawan dalam lingkungan kerja
(Rachmadia & Arwiyah, 2020). Banyak sekali ditemui macam bentuk kesulitan yang dirasakan
karyawan, serta dan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan. Jika dilewatkan dan terus berlanjut,
tantangan-tantangan yang ada dapat berpotensi menyebabkan stres pada karyawan yang
bersangkutan, dan bisa berpengaruh pada sekelompok pekerja. Stress adalah kondisi yang
dirasakan oleh seseorang dimana individu tersebut merasakan ketegangan sehingga dapat
berpengaruh kepada emosi , dan proses dalam berpikir serta kondisi seseorang (Hermawan, 2022).

Tekanan yang dirasakan dalam suatu hal yang dikerjakan oleh individu, tuntutan tersebut
dalam bentuk suatu hal yang kurang menyenangkan dalam bentuk desakan dan lingkungan
pekerjaan. Beberhapa hal tersebut sering dapat memunculkan stress pada diri pekerja (Utomo,
2019). Apabila dalam suatu perusahaan terdapat banyak pekerja yang mengalami stress kerja,
maka hal itu akan memunculkan dampak pada pekerja itu sendiri, dan apabila hal tersebut muncul
dalam jangka panjang makan akan mengakibatkan penurunanan dalam hal produktivitas dari
pekerja itu sendiri (Safitri & Gilang, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 karyawan pada tanggal 12 Juni 2023 di PT Wanho
Industries Indonesia diketahui bahwa dengan keadaan pekerjaan yang menumpuk dan harus cepat
selesai, maka karyawan harus melaksanakan lembur agar target bisa segera terpenuhi. Kecemasaan
antar karyawan juga sering terjadi karena walaupun karyawan sudah melaksanakan lembur namun
belum memenuhi target yang terpenuhi secara otomatis akan ada pengurangan upah lembur atau
pun tidak akan ada upah lembur jika barang target tidak terpenuhi.

Selain itu, informasi dari hasil wawancara diperoleh fakta bahwa 6 karyawan yang telah
diwawancarai merasa cemas dan tidak nyaman karena tingginya tuntutan. Salah satu responden
ketika ditanya mengenai penyebab rasa tidak nyaman dalam bekerja menjawab “ saya takut jika
target tidak dipenuhi maka kontrak saya tidak diperpanjang. Padahal alatnya saja sering eror

sehingga waktu pengerjaanya terkadang lebih lama dari seharusnya” jawaban tersebut
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mengindikasikan bahwa karyawan tertekan karena peralatan yang kurang memadahi namun target
yang diberikan seolah-oleh alat yang digunakan masih dalam kondisi normal. Kecemasan lain yang
dialami oleh karyawan yaitu terkait dengan kontrak kerja, jika tidak berusaha mengejar target
karyawan merasa khawatir akan kelangsungan pekerjaanya.

Stress kerja yang terjadi apabila tidak diatasi dengan tepat, akan menimbukan
permasalahan-permasalahan dalam perusahaan, yang dapat merugikan pihak perusahaan seperti
menurunnya tingkat produktivitas kerja karyawan. Menurut (Rahmadhanty, 2023), keadaan stres
pada diri individu dapat diatasi denga mendekatkan diri pada Tuhan dan mengoptimalkan
kemampuan spritualnya secara benar, dimana peran agama dan spiritual sangat penting dalam
menghadapi stres. Seharusnya stres kerja dapat menjadi ringan bila individu atau karyawan memiliki
kecerdasan spiritual yang baik.

Kecerdasan spiritual merupakan suatu hal yang berpusat pada perasaan sayang dan cinta
yang sangat dalam kepada Tuhan serta seluruh ciptaan-ciptaanNya (Octavia, 2020). Sesuatu hal
yang bersifat yakin guna mengatasi keseluruhan yang dirasa diamana hal itu bersifat jasad i,
sementara, dan fana. Kecerdasan yang dimiliki adalah bentuk dari keseluruhan kecerdasan yang
dimiliki. Pesan yang diberikan telah menyatu secara fitrah pada diri manusia. Individu dalam
menghadapi stres dapat mengaplikasikan kecerdasan spiritual dan mengelola emosinya dengan
pendekatan religi atau agama (Herninandari et al., 2023). Kecerdasan spiritual sudah banyak
diterapkan dalam kehidupan beragama dan dalam kehidupan psikologis. Selain itu, faktor lain yang
mampu menurunkan tingkat stress kerja adalah kepercayaan diri (Wijayanti, 2020). Menurut
(Nasution, 2020) kepercayaan tinggi juga akan mempengaruhi tingkat produktivitas kerja yang lebih
baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam pelaksanaannya. Pendekatan
pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, analisis dokumen, dan penyebaran kuesioner.
Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah 207 karyawan di PT Apparel. Seleksi subjek penelitian
dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana sampel diambil berdasarkan karakteristik atau

ciri-ciri tertentu, yaitu sebagai berikut:

1. Karyawan PT Apparel bagian produksi.
2. Karyawan pada departemen produksi
3. Berusia 18-56 tahunBagian ini memuat informasi dan kategori responden/subjek yang terlibat
dalam penelitian.
Pada penelitian ini menggunakan alat untuk mengidentifikasi subjek yaitu dengan
memberikan skala kecerdasan spiritual , skala kepercayaan diri, dan skala stress kerja, dimana alat

tersebut juga menjadi alat utama dalam penentuan subjek. Proses penelitian ini melibatkan langkah-
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langkah seperti persiapan awal, pelaksanaan dengan memilih subjek melalui wawancara, observasi,
serta penyebaran kuesioner, diikuti dengan pemberian skala untuk mengevaluasi korelasi antar

variabel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Spiritual Terhadap Stres Kerja
Hasil uji linieritas kecerdasan spiritual dengan stres kerja menunjukkan bahwa nilai sig 0.379
> 0.05 membuktikan bahwa data linier.
Tabel 1. Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Spiritual Terhadap Stres Kerja

F Sig.
Deviation from linearity 1.109 0.379

Hasil Uji Linieritas Kepercayaan Diri Terhadap Stress Kerja
Linieritas data Kepercayaan Diri terhadap Stress Kerja dibuktikan dari data penguijian yang
terlihat dalam tabel 2, dimana menghasilkan nilai sig 0.434 > 0.05 maka dapat dibuktikan bahwa
data yang diperoleh linier.
Tabel 2. Hasil Hasil Uji Linieritas Kepercayaan Diri Terhadap Stress Kerja
F Sig.
Deviationrom linearity 1.052 0.434

Hasil Perhitungan Korelasi antara X1,X2 dengan Y

Berdasarkan hasil dari analisis korelasi antara variabel kepercayaan diri (X1) dan kecerdasan
spiritual (X2) dengan stress kerja (Y), hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi F change adalah
0,000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, nilai R=0,596 menandakan adanya
hubungan signifikan yang sedang antara kepercayaan diri dan kecerdasan spiritual dengan stress
kerja. Di samping itu, nilai R square (R2) sebesar 0,355 mengindikasikan bahwa sekitar 35,5%
variasi dalam stress kerja dapat dijelaskan oleh kepercayaan diri dan kecerdasan spiritual.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Korelasi antara X1,X2 dengan Y

R R Square Sig. F Change

0.596 0.355 0.000

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari uji korelasi antara kecerdasan spiritual dengan variabel stress kerja
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang mana nilai terseut kurang dari 0.05. sehingga
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan variabel stress kerja.
Kemudian untuk menentukan seberapa kuat hubungan dan jenis korelasinya kita perhatikan
koefisien korelasi. Pada penggunaan aplikasi SPSS koefisien korelasi dapat dilihat dari nilai Pearson
Correlation yang mana hasil perhitunganya ditunjukkan pada tabel 4.17. Dari tabel tersebut
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diketahui nilai koefisien korelasi sebesar -0.541. berdasarkkan perhitungan tersebut diperoleh nilai
koefisien korelasi negatif. Hasil koefisien korelasi negatif tersebut menunjukkan terdapat hubungan
korelasi yang negatif antar kedua variabel. Menurut (Sugiyono, 2021) hubungan antar dua variabel
dikatakan terdapat hubungan negatif apabila satu variabel nilainya dinaikkan maka variabel yang
lain nilainya akan turun, dan juga berlaku sebaliknya. Dengan memperhatkan nilai sig.(2-tailed) dan
Pearson Correlation maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan
spiritual dengan variabel stress kerja, yang berati semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin

rendah stress kerja.

Hasil uji korelasi antara variabel kepercayaan diri (X1) dan kecerdasan spiritual (X2)
terhadap stress kerja (Y) menunjukkan nilai signifikansi F change sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, nilai R=0,596 menunjukkan adanya hubungan signifikan
sedang antara kepercayaan diri dan kecerdasan spiritual dengan stress kerja. Lebih lanjut, nilai R
square (R2)=0,355 mengindikasikan bahwa sekitar 35,5% variasi dalam stress kerja dapat
dijelaskan oleh kepercayaan diri dan kecerdasan spiritual. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dan kepercayaan diri terhadap

stress kerja dapat diterima berdasarkan temuan ini.

Hasil analisis data korelasi Pearson antara kepercayaan diri dan stress kerja menunjukkan
nilai (rxy) sebesar -0,269, dengan signifikansi sebesar 0,037, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan korelasi negatif yang signifikan antara
kepercayaan diri dan stress kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, semakin rendah
tingkat stress kerja pada karyawan. Oleh karena itu, hasil ini mendukung hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dan stress kerja pada
karyawan.

Diterimanya hipotesis alternatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara kepercayaan diri dan stress kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatullah (2023), yang mencatat hasil dan analisis yang menunjukkan pengaruh antara variabel
kepercayaan diri dan stress kerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Effendy & Fitria (2019)
juga mengungkapkan adanya hubungan korelasi negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan
stress kerja, di mana kenaikan satu variabel berbanding terbalik dengan penurunan variabel yang

lain.

Data mengenai koefisien korelasi antara kecerdasan spiritual dan stres kerja
menggambarkan nilai (r_xy) sebesar -0,541, dengan signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Temuan tersebut menunjukkan hubungan negatif antara kecerdasan
spiritual dan stres kerja, mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual, semakin

rendah tingkat stres kerja pada karyawan PT Apparel. Dengan demikian, berdasarkan hasil ini,
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hipotesis pertama yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kecerdasan spiritual dan stres

kerja pada karyawan PT Apparel dapat diterima.

Diterimanya hipotesis ini dimana menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki
hubungan signifikan terhadap stress kerja, namun berdasarkan koefisiennya yang bernilai negatif
maka disimpulkan pula bahwa kedua variabel berkorelasi negatif . Menurut (Pratiwi, 2021)
menjabarkan bahwa hubungan antara variabel kecerdasan spiritual dengan stress kerja berkorelasi
negatif. Dengan demikian kesimpulanya semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin rendah

baik stress kerja karyawan.

Kesimpulan

Dari analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat korelasi signifikan antara kecerdasan spiritual dan kepercayaan diri dalam konteks
pengaruh terhadap stres kerja karyawan.

2. Uji korelasi ganda antara kecerdasan spiritual dan kepercayaan diri berpengaruh secara

signifikan terhadap stress kerja dimana berdasarkan nilai R =0.56.
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